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Abstract 
Education requires good management including Islamic education. The main aspect of the 
success of national education is the curriculum. Therefore, good management (management / 
regulation) of a curriculum is a necessity in achieving educational goals. Curriculum 
management is a system of managing a curriculum that is cooperative, comprehensive, systemic, 
and systematic in order to realize the achievement of curriculum objectives. Character education 
should be carried out in planned and measurable stages and have a strong foundation, especially 
religious-based values 
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A. Latar Belakang 
Sekolah dasar merupakan fondasi bagi 
kelanjutan jenjang pendidikan anak 
selanjutnya. Keunggulan atau prestasi sebuah 
lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
berbagai variabel baik itu dilihat dari dimensi 
yang tampak, yang dapat diukur dan 
dikuantifikasikan, terutama perolehan nilai 
Ujian Akhir Nasional (UAN) dan kondisi fisik 
sekolah tersebut dan dimensi yang tidak 
tampak, yaitu dimensi soft, yang mencakup 
nilai-nilai (values), keyakinan (beliefs), dan 
norma-norma yang justru lebih berpengaruh 
terhadap individu maupun anggota 
masyarakat sebagai hasil pendidikan 
(Hartiningsih, 2008:ii). 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
maupun madrasah baik negeri maupun 
swasta tidak lepas dari nilai-nilai tersebut, hal 
ini sangat sesuai dengan salah satu makna 
pendidikan itu sendiri. Kurikulum 
pendidikan di Indonesia saat ini sedang 
mengalami dilema, hal Ini Menunjukkan 
bahwa manajemen kurikulum tidak 
dilakukan secara baik, sehingga terjadi carut-
marut dalam implementasi kurikulum. 
Kenyataan ini jauh dari pengertian 
pendidikan itu sendiri, yaitu usaha sadar dan 
terencana untuk menunjukkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (Dirjen Pendis, 2006:5). Pendidikan 
bukan hanya transfer ilmu pengetahuan atau 
keterampilan saja, namun lebih diutamakan 
masalah pengajaran budi pekerti atau nilai-
nilai bagi para peserta didik. 
Theodore Roosevelt (dalam Wiyani, 
2013:7) mengatakan; “To educate a person in 
mind and not in morals is to educate a manace to 
society” (Mendidik seseorang dalam aspek 
kecerdasan otak dan bukan aspek moral 
adalah ancaman marabahaya bagi 
masyarakat). Hal ini mengandung makna 
bahwa pendidikan moral (nilai-nilai) 
merupakan hal pokok yang harus sangat 
diperhatikan, minimal adanya integrasi 
antara pendidikan kecerdasan otak dengan 
kecerdasan moral (nilai/akhlaq).  
Para ahli pendidikan menetapkan bahwa 
pendidikan adalah proses perubahan tingkah 
laku yang dikehendaki pada kehidupan 
masyarakat. Jika perubahan ini tidak berlaku, 
maka pendidikan tidak berhasil dan tidak 
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mencapai tujuannya dan perubahan-
perubahan itu harus meliputi tingkah laku 
jasmani, akal, psikologi dan sosial 
(Langgulung, 1993:44). 
Pendidikan merupakan suatu proses 
pembentukan kemampuan dasar yang 
fundamental, baik menyangkut daya fikir 
(intelektual) maupun daya perasaan 
(emosional) menuju ke arah tabiat manusia 
(Suwito, 2004:34). Pendidikan yang berbasis 
agama akan membawa kearah tabiat manusia 
tersebut. Sebagai contoh pendidikan Islam, 
yang merupakan suatu sistem pendidikan 
yang dimaksudkan untuk membentuk 
manusia muslim sesuai dengan cita-cita 
pandangan Islam, yaitu rahmatan lil ‘aalamiin 
(Yudi, 2009:7). 
Untuk mencapai tujuan pendidilan 
nasional tersebut, sudah seharusnya 
pendidikan di Indonesia harus berlandaskan 
nilai-nilai keagamaan. Ada beberapa alasan 
mengapa pendidikan di Indonesia harus 
berdasarkan nilai-nilai agama, diantaranya: 
karena merupakan amanat founding fathers, 
kondisi manusia Indonesia, terjadinya krisis 
falsafah pembangunan, karena ekses 
pembangunan, dan merupakan respon 
kondisi terkini (Mas’ud, 2015:6). Bahkan 
menurut Imam Sutardjo, Indonesia saat ini 
sedang mengalami darurat budi pekerti 
karena degradasi moral yang sedang terjadi, 
yaitu kurangnya pendidikan nilai-nilai 
keagamaan. 
Pada kenyataanya pendidikan di 
Indonesia masih jauh dari harapan (termasuk 
pendidikan Islam). Pendidikan Islam telah 
berjalan dalam lorong krisis yang panjang. 
Pendidikan Islam telah kehilngan filosofisnya 
yng hakiki, yang kemudian berdampak tidak 
jelas arah dan tujuan yang hendak dicapai. 
Pendidikan Islam tertatih-tatih dan gagap 
dalam menghadapi laju perkembangan jaman 
dan arus globalisasi. Akibatnya output 
pendidikan Islam adalah gagap teknologi, 
gagap zaman, gagap moral dan lain-lain. 
Tentu ini memerlukan strategi yang tepat 
dalam membangun pendidikan Islam yang 
sesungguhnya (Muhab, Sukro, and Toto 
Sunartono, 2010:vii). 
Oleh karena itu arah dan wilayah 
transformatif upaya pendidikan dalam 
rangka pengembangan manusia seutuhnya, 
yaitu transformasi potensi, transformasi 
WPKNS (wawasan, pengetahuan, 
keterampulan, nilai dan sikap), transformasi 
kondisi sosial-ekonomi, transformasi budaya 
dan antar generasi, dan transformasi dunia-
akhirat (Priyatno, 2009:243). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut tentunya membutuhkan pengelolaan 
(manajemen) yang baik. Salah satu aspek 
yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan nasional (termasuk 
pendidikan Islam) adalah aspek kurikulum 
(Rusman, 2011:1). Kurikulum merupakan 
salah satu komponen yang memiliki peran 
sangat penting dalam pendidikan (Zaenul, 
2013:63). Kurikulum mengemban peranan 
yang penting dan strategis dalam 
keberhasilan pendidikan (Hamalik, 2007:11). 
Oleh karena itu, manajemen 
(pengelolaan/pengaturan) yang baik 
terhadap sebuah kurikulum adalah sebuah 
keniscayaan dalam mencapai tujuan 
pendidikan. 
Terhadap isi kurikulum itu sendiri, materi 
pembelajaran harus mengandung lima butir 
pokok yang merupakan komponen dari 
harkat dan martabat manusia (HMM), yaitu: 
iman dan takwa, inisiatif, industri, individu, 
dan interaksi (Prayitno, 2009:285). Pendidikan 
nilai saat ini secara formal hanya 
dilaksanakan melalui pendidikan agama atau 
pendidikan kewarganegaraan atau pelajaran 
budi pekerti saja yang program utamanya 
ialah pengenalan nilai-nilai secara kognitif 
semata, sehingga hasilnya tidak optimal. 
Padahal pendidikan nilai-nilai keagamaan 
tersebut bisa diintegrasikan dalam semua 
mata pelajaran. Selama ini belum banyak 
kurikulum sekolah yang memadukan hal 
tersebut (Subiyantoro, 2010:223). 
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Muncul Sekolah Islam Terpadu (SIT) 1992 
merupakan langkah besar dalam 
mewujudkan model sekolah yang mampu 
memadukan ilmu qauli dan qauni menjadi 
satu kesatuan dalam pembelajaran, sehingga 
diharapkan melalui sekolah ini terlahir para 
peserta didik yang yang berkualitas baik 
secara akademik maupun spiritualnya 
(Muhab, Sukro, and Toto Sunartono, 2009:ii). 
Tentunya hal ini membutuhkan integrasi 
(keterpaduan) kurikulum yang lebih baik.  
Meskipun dengan kondisi masih sulitnya 
memadukan kurikulum yang demikian, pada 
saat ini pendidikan dasar dengan program 
pembelajaran (kurikulum) yang terpadu 
(kurikulum Diknas dan Depag) menjadi 
berkembang dan diminati masyarakat 
(khususnya kaum muslimin). Sekolah 
terpadu merupakan sekolah yang berusaha 
memadukan antara ilmu pengetahuan 
dengan wahyu (Al Qur’an dan As-Sunnah), 
dimana mendudukan wahyu sebagai acuan, 
hudan, dan sumber konsultasi (Muhaimin, 
2015:11). Namun pada realitanya banyak di 
antara Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIP/SDIT) tersebut hanya sekedar lebel 
saja, tanpa diimbangi dengan manajemen 
kurikulum pendidikan yang baik, sehingga 
tujuan program pembelajarannya belum 
tercapai. Hal ini karena faktor SDM maupun 
manajemen kurikulum yang belum baik, 
sehingga hasil pembelajarannya masih jauh 
dari tujuan pendidikan yang diprogramkan 
pemerintah maupun lembaga pendidikan itu 
sendiri.  
B. Tujuan Kajian: 
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan: 
Manajemen Kurikulum Pendidikan Karakter 
Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan 
C. Pembahasan  
Mengacu perundang-undangan yang ada, 
dalam implementasinya pemerintah ingin 
mengembangkan pendidikan yang disebut 
dengan pendidikan berkarakter, dalam 
rangka untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional. Diantara bentuk pendidikan 
berkarakter yang terdapat pada sekolah-
sekolah yang berbasis keislaman adalah 
dengan pembelajaran yang berbasiskan nilai-
nilai keagamaan sejak pendidikan usia dini, 
dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi. 
Pembelajaran nilai-nilai keagamaan ini sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasulullah SAW. 
Allah Ta’ala berfirman:  
                
             
            
  
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul di antara mereka, 
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan 
mereka kitab dan hikmah (as Sunnah). dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata,”(QS Al 
Jumu’ah: 2) 
Ibnu Katsir menjelaskan tentang kalimat 
“mengajarkan Al Kitab dan Al Hikmah” pada 
ayat di atas yakni Al Qur’an dan Sunnah 
Nabi Saw (nilai-nilai agama Islam) (Abdullah, 
2004:171). Dengan berpedoman dengan ayat 
tersebut, merupakan kewajiban bagi para 
guru (ustadz/ustadzah) yang berada di 
sekolah-sekolah Islam untuk mengajarkan 
nilai-nilai keislaman.  
Hal menunjukkan bahwa pembelajaran Al 
Qur’an dan Sunnah dalam pendidikan Islam 
mempunyai kedudukan yang tinggi, bahkan 
sebagai bahan pembelajaran yang pokok, 
terlebih lagi dalam dunia pendidikan dasar, 
karena akan menjadikan pondasi bagi 
perkembangan generasi Islam mendatang. 
Pembelajaran ini dapat berupa membaca dan 
menulis, menghafal, serta menanamkan dan 
mengamalkan nilai-nilainya. 
Allah Ta’ala telah memuliakan Ahlul 
Qur’an baik pembaca, penghafal, maupun 
pengamalnya dengan keistimewaan yang 
banyak sekali, di dunia dan di akhirat. 
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Rasulullah Saw telah memberikan spesifikasi 
khusus bagi pengemban Al-Qur’an dalam 
sabdanya: “Ahlul Qur’an (Hayya, 2004:8) 
adalah Ahlullah (yang dekat kepada Allah) 
dan orang-orang yang khusus (pilihan)-Nya” 
(HR. An-Nasaa’i dan Ibnu Majah). Ahlul 
Qur’an adalah orang-orang yang dekat 
dengan Allah, karena demikian agung 
kedudukan mereka. Mereka mempelajari 
seagung-agung dan setinggi-tingginya ilmu, 
serta semulia-mulianya kedudukan di dalam 
Islam. 
Sesuatu yang paling berhak dipelajari, 
dihafal, dan diamalkan adalah Al-Qur’an, 
karena Al-Qur’an adalah firman Allah Ta’ala, 
pedoman hidup umat Islam, sumber dari 
segala sumber hukum, dan bacaan yang 
paling sering diulang-ulang oleh manusia. 
Dengan mempelajari dan menghafal, akan 
dapat mengambil nilai-nilainya, menjadikan 
seseorang menjadi senang untuk 
mengamalnya, bahkan bisa menjadikan 
sebuah kepribadian (karakter). 
Al-‘Utsaimin telah mengatakan; 
“Sesungguhnya wajib bagi penuntut ilmu 
untuk membaca, menghafal, memahaminya 
dan mengamalkannya, karena Al-Qur’an 
adalah tali Allah yang kuat. Al-Qur’an adalah 
pondasi dari segala ilmu bagi umat Islam. 
Kaum salaf sangat bersemangat dalam 
mempelajarinya dengan puncak semangat 
mereka. Engkau akan menjumpai salah 
seorang dari mereka telah hafal Al-Qur’an 
pada usia 7 tahun dan sebagian mereka telah 
hafal kurang dari satu bulan. Hal ini 
menunjukkan semangat mereka terhadap Al-
Qur’an, maka wajib bagi penuntut ilmu 
untuk bersemangat mempelajarnya dan 
menghafalnya dihadapan salah seorang 
pengajar Al-Qur’an, karena Al-Qur’an itu 
diambil dengan jalan talaqqi”. Hal ini 
menunjukkan pendidikan dan penanaman 
nilai-nilai Al Qur’an harus dimulai sejak anak 
masih usia dini (termasuk anak-anak sekolah 
dasar).  
As Suyuthi mengatakan, “Mengajarkan 
Al-Qur’an kepada anak-anak merupakan 
salah satu di antara pilar-pilar Islam, 
sehingga mereka bisa tumbuh di atas fitrah. 
Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih 
dahulu masuk ke dalam hati mereka sebelum 
dikuasai hawa nafsu dan dinodai oleh 
kemaksiatan dan kesesatan” (Hayya, 2004:19). 
Pendidikan Al Qur’an sejak anak masih 
kecil, akan mengokohkan aqidah dan 
mentalitas anak. Hal tersebut merupakan 
sumber untuk menghidupkan ilmu yang 
akan menyinari dan akan menguatkan akal. 
Al-Qur’an adalah ghidza’ (santapan ruhani). 
Ini berarti ayat-ayat Al-Qur’an sangat 
dibutuhkan oleh ruhani kita, sebagaimana 
tubuh kita membutuhkan makanan. Kalau 
tubuh bisa menjadi sakit jika kurang makan, 
ruhanipun akan sakit jika tidak terpenuhi 
makanannya. Ruhani yang sehat dan kuat 
terkadang melebihi kekuatan tubuh yang 
sehat dan kekar, apalagi kedua unsur tersebut 
sehat, maka sungguh sempurnalah manusia 
tersebut dalam kehidupannya (Rouf, 2015:12). 
Al-Qur’an sebagai salah satu sumber etika 
mengajarkan bagaimana membangun suatu 
bangsa untuk mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan yang merupakan rahmat bagi 
seluruh alam (Syam, 2015:3). Al Qur’an 
memiliki kemampuan untuk menggerakkan 
dan menggetarkan hati manusia yang hidup 
dan takut terhadap apa yang akan dihadapi 
di akhirat nanti, berupa ancaman yang 
dijanjikan Allah dalam Al-Qur’an bagi orang 
yang berpaling dari peringatan. Karena itu, 
sudah seharusnya Al-Qur’an perlu untuk 
dibaca berulang-ulang sampai hafal dan 
dipahami nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya, kemudian diamalkan. Dengan 
demikian, mereka secara kontinyu 
mendapatkan peringatan dari Allah dan lebih 
banyak hidup bersama-sama ayat-ayat-Nya. 
Sesuai sifat Allah sendiri sebagai Maha 
Pencipta dan Maha Mengetahui, sudah 
sewajarnya jika Al-Qur’an sarat dengan ilmu 
pengetahuan. Al-Qur’an sebagai manhajul 
hayah menjelaskan tentang pendidikan, 
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ekonomi, dan politik. Sedangkan dari segi 
iptek di dalamnya terdapat banyak isyarat 
tentang ilmu fisiologi, astronomi, kedokteran, 
bahkan ruang angkasa. Isyarat-isyarat ini 
telah berhasil dituangkan ke dalam karya 
tulis yang ditulis oleh Muhammad Al Khatib 
dalam bukunya yang berjudul Sains, Islam 
dan Kemukjizatan Dunia. 
Menurut Abdul Aziz (Rouf, 2015:18) 
terdapat tiga alasan mengapa Al-Qur’an 
mampu mengangkat umat Islam menuju 
kemajuan IPTEK yaitu: 
1. Al-Qur’an menganjurkan kepada 
manusia untuk menuntut dan 
memperdalam ilmu pengetahuan. Orang-
orang yang berilmu amat benci pada 
kebodohan. Mereka ini disanjung oleh 
Al-Qur’an ataupun hadits Rasulullah. 
2. Al-Qur’an banyak menyinggung 
persoalan ilmiah walaupun secara garis 
besarnya saja, seperti masalah ruang 
angkasa, anatomi tubuh manusia, dan 
bumi ini tentu merangsang para ulama 
dan kaum muslimin untuk menyelidiki 
secara mendalam dalam rangka 
menambah keimanan mereka terhadap 
Allah dan Al-Qur’an. 
3. Rasa tanggung jawab para ulama 
terhadap pemeliharaan dan penyiaran 
Al-Qur’an sehingga mendorong mereka 
untuk menciptakan dan menyusun ilmu 
Bahasa Arab dan berbegai macam ilmu 
yang berhubungan dengan itu. 
Al-Qur’an dan Sunnah sebagai salah satu 
bentuk nilai keagamaan, telah memberikan 
inspirasi yang hebat sehingga melahirkan 
tokoh-tokoh ulama diberbagai bidang ilmu 
pengetahuan, seperti: Abu Hanifah, Malik, 
Syafi’i dan Ahmad bin Hambal, yang terkenal 
sebagai ulama di bidang fiqh. Al-Bukhori, 
Muslim, Abu Dawud dan At-Turmudzi, 
terkenal sebagai ulama di bidang ilmu hadits. 
Ath-Thabari, Ibnu Katsir, Khazin, terkenal 
sebagai ulama di bidang ilmu tafsir, dan 
masih banyak lagi. Adapun ulama-ulama 
yang terkenal di bidang ilmu alam adalah Ar-
Razi, ahli ilmu kedokteran dan kimia, Ibnu 
Sina dan Al Biruni, ahli ilmu Falaq dan ilmu 
bumi atau ilmu alam, Ibnu Yunus dan Ibnu 
Ridhwan adalah dua tokoh ulama di bidang 
ilmu falaq dan kedokteran yang hidup di 
Mesir pada zaman kerajaan Fathimiyah. 
Dengan memahami akan penting dan 
tingginya kedudukan Al-Qur’an dan Sunnah 
sebagai suatu nilai keagamaan bagi seorang 
muslim, mengharuskan adanya manajemen 
(pengelolaan atau pengaturan) kurikulum 
yang tepat, yang berdasarkan nilai-nilai 
keduanya dalam pembelajaran kepada anak-
anak sejak dini (khususnya peserta didik 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT/SDIP), 
sehingga menghasilkan generasi yang 
duniawi-ukhrawi. 
Upaya peningkatan mutu sekolah yang 
berbasis keagamaan (Sekolah Terpadu / 
Sekolah Plus) merupakan tuntutan yang 
makin mendesak dan tidak dapat dihindari 
dalam menghadapi perubahan zaman 
(globalisasi) yang semikin cepat. Hal ini 
seiring dengan bergulirnya program 
pemerintah tentang pendidikan berkarakter 
dan era pasar bebas. Sekolah Terpadu / 
Sekolah Plus adalah sekolah yang berkualitas, 
berkarakter, dan mandiri, yang menyiapkan 
anak didiknya mampu dalam sains dan 
teknologi, namun tetap dengan identitas 
keislamannya. Ini sesuai dengan konsep 
Sekolah Terpadu (Sekolah Plus), yaitu 
sekolah umum yang berciri khas Islam 
(Rahiem, 2001:129). 
Di antara SDIP/SDIT yang ada 
mempunyai program pembelajarannya 
menggunakan kurikulum Diknas dan Arab 
Saudi (untuk kurikulum keagamaan). Dalam 
implementasinya, untuk menciptakan 
karakter yang diharapkan, kurikulum 
keagamaan mampu mewarnai dalam 
pembelajarannya, sehingga peserta didik 
senantiasa terwarnai dengan nilai-nilai 
keislaman. Di antara kurikulum pembelajaran 
yang diterapkan agar peserta didik senantiasa 
terwarnai dengan nilai-nilai keagamaan 
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adalah dengan menerbitkan /membuat 
sendiri (hampir semua) buku pelajaran di 
sekolah. Sehingga, tujuan pendidikan bukan 
hanya sekedar transfer pengetahuan dan 
mencerdaskan siswa saja, namun pendidikan 
akhlaq dan mental spiritual yang berbasiskan 
nilai-nilai keagamaan mampu mewarnai jiwa 
para peserta didik. Dengan demikian, 
berharap akan menjadi generasi yang 
berkarakter Islami dan Qur’ani, sesuai 
dengan program pemerintah tentang 
pendidikan berkarakter. 
Sistem pembelajaran terpisah antara kelas 
laki-laki dan perempuan. Dengan kondisi 
terpisah ini akan memudahkan dan 
memperlancar dalam proses 
pembelajarannya, sehingga tujuan 
pembelajaran akan lebih mudah tercapai. 
Menerapkan sistem full day school dan 
muatan kurikulum pendidikan agama cukup 
banyak. SDIT dirancang sebagai sekolah 
dasar unggulan yang mempelopori 
penerapan pendidikan dasar terpadu 
sebagaimana tersebut di atas, berorientasi 
pada masa depan untuk mewujudkan 
generasi berkarakter Islam yang didambakan 
umat Islam. 
Sekolah model pendidikan berkarakter 
berbasis nilai-nilai keagamaan kebanyakan 
menerapkan konsep full day school system 
(sekolah sehari penuh jam : 07.00-15.30), 
sekolah ini lebih leluasa dalam 
pengembangan kurikulumnya, sebagaimana 
juga diterapkan oleh berbagai pendidikan 
international. Secara umum memiliki tujuan 
untuk: (1) menumbuhkan, mengembangkan, 
membentuk, dan mengarahkan anak didik 
menjadi hamba Allah yang shaleh secara 
individual dan sosial, (2) memberikan 
kemampuan dasar kepada peserta didik 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
terpuji sesuai usia perkembangannya sebagai 
bekal hidup dan kehidupannya. Memiliki 10 
karakter pribadi muslim yang sesuai dengan 
nilai-nilai Al Qur’an dan Sunnah, yaitu: 
Salimul Aqidah (akidahnya yang bersih), 
Shahihul Ibadah (ibadahnya yang benar), 
Matinul Khuluk (akhlak yang kokoh), 
Qawiyul Jism (Jasmani yang kuat), 
Mutsaqqoful Fikri (intelek dalam berfikir), 
Mujahadatul Linafsihi (berjuang melawan 
hawa nafsu), Harishun Ala Waqtihi (pandai 
menjaga waktu), Munazhzhamun fi Syuunihi 
(teratur dalam suatu urusan), Qodirun Alal 
Kasbi (memiliki kemandirian), Nafi’un 
Lighoirihi (bermanfaat bagi orang lain). 
1. Manajemen Kurikulum 
Manajemen kurikulum berasal dari kata 
manajemen dan kurikulum. Kata manajemen 
dalam bahasa Inggris berasal dari kata kerja 
manage yang berarti “mengurus, mengatur, 
mengelola”. Dengan demikian kata 
menagement berarti ketatalaksanaan, tata 
pimpinan dan pengelolaan. Secara istilah, 
manajemen pada dasarnya merupakan suatu 
proses penggunaan sumberdaya secara 
efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan 
tertentu (Muhaimin, 2015:4). 
Ricky W. Griffin mendefinisikan 
manajemen sebagai sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber 
daya untuk mencapai sasaran (goals) secara 
efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa 
tujuan dapat dicapai sesuai dengan 
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa 
tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 
terorganisir, dan sesuai dengan jadwal 
(Wikipedia, 2019). Bahasa Prancis tersebut, 
mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris 
menjadi ménagement, yang memiliki arti seni 
melaksanakan dan mengatur. 
Manajemen (Suryosubroto, 2010:5) adalah 
penggunaan efektif sumber-sumber tenaga 
manusia dan bukan manusia serta bahan-
bahan materiil lainnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan ini. 
Dalam hal lain, manajemen selalu berkaitan 
dengan organisasi. Organisasi adalah suatu 
bangunan lembaga yang merupakan hasil 
proses pembagian dan penyatuan usaha yang 
ditujukan kearah tercapainya suatu tujuan. 
Organisasi yang dimaksud adalah lembaga 
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pendidikan yang berupa sekolah. 
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen 
dasar yang akan selalu ada dan melekat di 
dalam proses manajemen yang akan 
dijadikan acuan oleh manajer dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Fungsi manajemen pertama kali 
diperkenalkan oleh seorang industrialis 
Perancis bernama Henry Fayol pada awal 
abad ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan lima 
fungsi manajemen, yaitu merancang, 
mengorganisir, memerintah, mengordinasi, 
dan mengendalikan.  Namun saat ini, kelima 
fungsi tersebut telah diringkas menjadi tiga, 
yaitu: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), dan 
pengarahan (directing). 
Dalam perkembangannya, manajemen 
digunakan dalam dunia pendidikan. 
Manajemen pendidikan adalah manajemen 
yang diterapkan dalam pengembangan 
pendidikan (Muhaimin, 2015:5).  Dalam arti 
ini, dalam pendidikan Islam, manajemen 
merupakan seni dan ilmu mengelola 
sumberdaya pendidikan Islam untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam secara 
efektif dan efisien. Bisa juga didefinisikan 
sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian sumberdaya pendidikan Islam 
efektif dan efisien. 
Di era kontemporer ini, model 
pengelolaan dunia pendidikan berbasis 
industri. Penerapan manajemen dalam dunia 
pendidikan ini lebih dikenal dengan istilah 
Total Quality Education (TQE) yang 
dikembangkan dari konsep Total Quality 
Management (TQM). TQM pada mulanya 
diterapkan pada dunia bisnis kemudian 
diterapkan pada dunia pendidikan. Secara 
filosofis, konsep ini menekankan pada 
pencapaian secara konsisten terhadap 
perbaikan yang berkelanjutan untuk 
mencapai kebutuhan kepuasan pelanggan 
(Edward, 2006:5). TQM merupakan suatu 
sistem nilai yang mendasar dan 
komprehensip dalam mengelola organisasi 
dengan tujuan meningkatkan kinerja secara 
berkelanjutan dalam jangka panjang dengan 
memberikan perhatian secara khusus pada 
tercapainya kepuasan pelanggan dengan 
tetap memperhatikan secara memadai 
terhadap terpenuhinya kebutuhan seluruh 
stakeholders organisasi yang bersangkutan 
(Sudiyono, 2010: 96). 
Menurut Dean (dalam Sudiyono, 
2010:104)  mengatakan, proses umum 
Manajemen Mutu Terpadu (TQM) meliputi: 
Organisasi yang memfokuskan pada 
ketercapaian kepuasan pelanggan (Castomer 
Focus Organization), kepemimpinan 
(Leadership), keterlibatan seluruh partisipan 
organisasi (People Organization), pendekatan 
yang menekankan pada perbaikan  proses 
(Process Approach), penerapan manajemen 
dengan pendekatan sistem (System Approach), 
langkah perbaikan yang dilakukan secara 
terus-menerus (Continual Improvement atau 
Kaizen), penerapan pengambilan keputusan 
yang didasarkan fakta (Factual Approach To 
Decition Making), hubungan dengan supplier 
yang saling menguntungkan (Mutually 
Beneficial Relationship).  
Adapun kata kurikulum, dalam kamus 
Bahasa Indonesia, diartikan sebagai 
peninjauan untuk menentukan sikap (arah, 
tempat, dan sebagainya).  Kurikulum secara 
bahasa berasal dari bahasa latin, Yunani 
Kuno curir dan curere, atau dari dunia atletik 
yang artinya “berlari” atau juga dalam artian 
kurir, yakni orang yang bertugas 
menyampaikan sesuatu kepada orang atau 
tempat lain, yang harus menempuh suatu 
perjalanan untuk mencapai tujuan, maka 
diartikan sebagai suatu jarak yang harus 
ditempuh untuk menyelesaikan sesuatu, jadi 
dengan tempat berpacu atau tempat berlari 
dari start sampai finish (Sanjaya, 2011:3). 
Istilah kurikulum sama dengan manhaj 
yaitu jalan yang terang yang dilalui manusia 
dalam kehidupannya (Muhaimin, 2014:1). 
Dalam konteks pendidikan, kurikulum 
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berarti jalan terang yang dilalui pendidik 
dengan peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta 
nilai-nilai. Sedangkan menurut Khauly dalam 
Muhaimin, bahwa al manhaj sebagai 
seperangkat rencana dan media untuk 
mengantarkan lembaga pendidikan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang 
diinginkan. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan mengenai peraturan 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 
(Dirjen Depag RI, 2006, Pasal 1 Butir 19).  
Dalam implementasinya, pelaksanaan 
pendidikan dalam suatu satuan pendidikan 
didasarkan atas kurikulum yang berlaku 
secara nasional dan kurikulum yang 
disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan 
lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan 
(Mulyasa, 2006:40). 
Kurikulum Pendidikan Islam memiliki 
ciri-ciri tertentu, al Syaibani dalam Mujamil 
Qomar mencatat ciri-ciri tersebut sebagai 
berikut (Mujamil, 2007:151): 
a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak 
pada berbagai tujuan, kandungan, 
metode, alat, dan tekniknya 
b. Memiliki perhatian yang luas dan 
kandungan yang menyeluruh 
c. Memiliki kaseimbangan antara 
kandungan kurikulum dari segi ilmu dan 
seni, kemestian, pengalaman, dan 
kegiatan yang beragam 
d. Berkecenderungan pada seni halus, 
aktivitas jasmani, latihan militer, latihan 
kejuruan, dan bahasa asing untuk 
perorangan maupun bagi mereka yang 
memiliki kesediaan, bakat, dan keinginan 
e. Keterkaitan kurikulum dengan 
kesediaan, minat, kemampuan, 
kebutuhan, dan perbedaan perorangan. 
f. Kurikulum sebagai suatu sistem 
keseluruhan memiliki komponen-
komponen yang berkaitan satu dengan 
yang lainnya, yaitu: tujuan, materi, 
metode, organisasi, dan evaluasi 
(Hamalik, 2013: 95). 
Dari pengertian manajemen dan 
kurikulum di atas, dapat diambil pengertian 
bahwa manajemen kurikulum adalah sebagai 
suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 
kooperatif, komprehensif, sistemik, dan 
sistematik dalam rangka mewujudkan 
tercapainya tujuan kurikulum. Dalam 
pelaksanaannya, manajemen kurikulum 
harus dikembangkan sesuai dengan konteks 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), serta sebagian menggunakan model 
kurikulum 2013. Oleh karena itu, otonomi 
yang diberikan pada lembaga pendidikan 
atau sekolah dalam mengelola kurikulum 
secara mandiri dengan memprioritaskan 
kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalan 
visi dan misi lembaga pendidikan atau 
sekolah tidak mengabaikan kebijaksanaan 
nasional yang telah ditetapkan. 
2. Pendidikan Berbasis Nilai-nilai 
Keagamaan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk menunjukkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (Dirjend Pendis, 2006:5).  Pendidikan 
bukan hanya transfer ilmu pengetahuan atau 
keterampilan saja, namun lebih diutamakan 
masalah pengajaran budi pekerti atau nilai-
nilai bagi para peserta didik. 
Kata nilai secara bahasa merupakan 
padanan kata value  (dalam bahasa Inggris). 
Dalam kehidupan sehari-hari, nilai 
merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, 
menunjukkan kualitas, dan berguna bagi 
manusia. Menurut Max Scheler (dalam 
Zaqiyah dan Rusdiana, 2014:14), nilai 
merupakan kualitas yang tidak bergantung 
 Manajemen Kurikulum Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Keagamaan 
  99 
dan tidak berubah seiring dengan adanya 
perubahan. Dengan demikian, nilai bersifat 
konstan (tetap), sedangkan menurut Ngalim 
Purwanto, nilai yang ada pada seseorang 
dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan dan agama yang dianutnya. 
Pengertian nilai menurut Encyclopedia 
Britanicca (dalam Muhaimin dan Mujib, 
1993:190), dinyatakan bahwa; “… value is 
determination or quality of an object which 
involves any sort or appreciation or interest.” 
Artinya, “Nilai adalah suatu penetapan, atau 
suatu kualitas objek yang menyangkut segala 
jenis apresiasi atau minat.” Jika dilihat dari 
kategorinya, nilai dibedakan atas; nilai 
teoritik, nilai ekonomis, nilai estetik, nilai 
social dan politik, serta nilai agama (Zaqiah  
dan Rusdiana, 2014:20). Adapun batang 
tubuh nilai dikelompokkan atas: nilai-nilai 
nurani (value of being) dan nilai-nilai 
memberi (value of giving). Nilai-nilai nurani 
adalah nilai yang ada dalam diri manusia, 
kemudian berkembang menjadi perilaku, dan 
cara kita memperlakukan orang lain, seperti 
kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan 
diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, 
dan kesesuaian. 
Adapun yang termasuk nilai memberi 
(value of giving) dapat terlihat dalam hal; 
seperti setia, tidak egois, baik hati, ramah, 
adil, dan murah hati (Elmobarok, 2009:7). 
Nilai-nilai tersebut harus diterapkan dalam 
pendidikan, bahkan harus menjadi core 
(intisari) dalam pendidikan, sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai, yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak 
mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni dalam mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, makmur, dan 
beradap berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang tahun 1945 (Dirjen Pendis, 2006:81). 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 disebutkan bahwa pendidikan 
nasional yang bermutu diarahkan untuk 
pengembangan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokrasi 
serta bertanggung jawab (Dirjend Pendis, 
2006:155).  Tujuan pendidikan nilai menurut 
Komite Asia and The Pasific Programme of 
Education Innovation for Development 
(APEID)  adalah: Menerapkan pembentukan 
nilai kepada anak, Menghasilkan sikap yang 
mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan, 
Membimbing perilaku yang konsisten 
dengan nilai-nilai tersebut (Zaqiah  dan 
Rusdiana, 2014:).  
Dengan demikian, tujuan pendidikan nilai 
meliputi tindakan mendidik yang 
berlangsung mulai usaha penyadaran nilai 
hingga perwujudan perilaku yang bernilai, 
sehingga dalam pendidikan nilai bimbingan 
dan keteladan dari pendidik sangat 
diperlukan. Adapun sasaran pendidikan nilai 
adalah penanaman nilai-nilai luhur kepada 
diri peserta didik. Untuk mencapai tujuan 
dan sasaran secara efektif, berbagai 
pendekatan, model, dan metode dapat 
digunakan dalam proses pendidikan nilai. 
Hal ini penting untuk memberikan variasi 
pada proses pendidikan sehingga menarik 
dan tidak membosankan peserta didik. 
Pendidikan berbasis nilai keagamaan 
menurut Dahlan (dalam Zaqiah dan 
Rusdiana,   2014:) adalah suatu proses 
kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis 
untuk melahirkan manusia yang memiliki 
komitmen kognitif, afektif, dan komitmen 
pribadi yang berlandaskan agama (dalam 
penelitian ini agama Islam). Muhaimin dkk 
mengatakan bahwa pendidikan berbasis nilai 
keislaman ini pada tataran keilmuan adalah 
menyatukan ilmu pendidikan dengan wahyu, 
dan ditampilkan dalam antologi yang 
mendudukan wahyu (Al-Qur’an dan As-
Sunnah) sebagai acuan, hudan dan sumber 
konsultasi. Adapun cara kerja yang 
diharapkan adalah vertical-horizontal 
translateral. 
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3. Model Pendidikan Berbasis Nilai-nilai 
Keagamaan 
Berkaitan dengan model pendidikan 
berbasis nilai, Hers mengemukakan ada 
empat model yaitu:  
a. Model teknik pengungkapan nilai, yaitu 
teknik yang memandang pendidikan 
moral dalam pengertian promoting self-
awareness and self caring dan bukan 
mengatasi masalah moral yang 
membantu mengungkapkan moral yang 
dimiliki peserta didik tentang hal-hal 
tertentu. Pendekatannya dilakukan 
dengan cara membantu peserta didik 
menemukan dan menilai/menguji nilai 
yang mereka miliki untuk mencapai 
perasaan diri. 
b. Model analisis nilai, yaitu model yang 
membantu peserta didik mempelajari 
pengambilan keputusan melalui proses 
langkah demi langkah dengan cara yang 
sangat sistematis. Model ini akan 
memberikan makna jika dihadapkan 
pada upaya menangani isu-isu kebijakan 
yang kompleks. 
c. Model pengembangan kognitif moral, 
yaitu model yang membantu peserta 
didik berpikir meialui pertentangan 
dengan cara yang lebih jelas  dan  
menyeluruh  melalui  tahapan-tahapan  
umum  dan pertimbangan moral. 
d. Model tindakan sosial, yaitu model yang 
bertujuan meningkatkan keefektifan 
peserta didik mengungkap meneliti dan 
memecahkan masalah sosial.  meneliti, 
dan memecahkan masalah sosial. 
Menurut Raths, ada empat hal penting 
yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan model pendidikan berbasis 
nilai, yaitu berfokus pada kehidupan, 
penerimaan akan sesuatu, memerlukan 
refleksi lebih lanjut, dan harus mengarah 
pada tujuan. Dengan melihat model tersebut 
pendidikan berbasis nilai keagamaan 
mengimplementasikan secara menyeluruh 
sebagai upaya menumbuhkan kesadaran diri 
dan kepedulian diri, bukan pemecahan 
Adapun langkah-langkah dalam 
implementasi model pendidikan berbasis 
nilai-nilai keagamaan menurut Wibisono 
adalah sebagai berikut : 
a. Spiritual untuk meletakkan nilai-nilai etik 
dan moral serta religiusitas sebagai dasar 
dan arah pengembangan sains. Character 
based approach perlu diterapkan dalam 
setiap mata kuliah untuk 
mengembangkan sikap saling menyapa 
antara sains dan moral. 
b. Akademis untuk menunjukkan kaidah-
kaidah normatif yang harus dipatuhi 
dalam menggali dan mengembangkan 
ilmu. Merton menyebut kaidah-kaidah 
itu sebagai universalisme, komunalisme, 
disinterestedness, dan skeptisisme yang 
terarah. 
c. Untuk menyadarkan bahwa siapa pun 
pada masa depan harus siap untuk 
menghadapi dialektikanya perubahan 
yang berlangsung secara cepat dan 
mendasar serta secara cepat dan tepat 
sanggup mengadaptasi diri dengan 
perubahan itu untuk kemudian sanggup 
mencari jalan keluarnya sendiri dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi. 
4. Implementasi Kurikulum Pendidikan 
Berbasis Nilai Keagamaan 
Implementasi kurikulum pendidikan 
Islam adalah tindakan nyata dari rencana 
yang dibuat dalam perencanan untuk 
dilaksanakan secara konsisten dan kontinyu. 
Allah tidak suka dengan orang-orang yang 
sudah membuat suatu rencana tetapi tidak 
dilakukan dengan baik. Indikator 
keberhasilan dalam implementasi kurikulum 
pendidikan Islam adalah adanya wujud nyata 
dari apa yang direncanakan. Hal ini 
sebagaimana diterangkan dalam firman Allah 
surat Al-An’am ayat 135 berikut: 
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                 
         
               
 
Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah 
sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
akan memperoleh hasil yang baik di dunia 
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.” 
Inti dari implementasi adalah adanya 
aktivitas, aksi, tindakan dan mekanisme 
suatu sistem. Ungkapan mekanisme 
mengandung arti bahwa implementasi bukan 
sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh (penuh komitmen) berdasarkan 
acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan 
kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak 
terdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh 
perencanaan dan evaluasi yang baik. 
Dengan demikian, maka implementasi 
kurikulum pendidikan Islam merupakan 
proses untuk melaksanakan ide, program 
atau seperangkat aktivitas pendidikan Islam 
dengan harapan terjadi perubahan pada pola 
pikir dan perilaku peserta didik menjadi lebih 
baik dan sesuai dengan tuntunan Allah Swt. 
Esensi implementasi adalah suatu proses, 
suatu aktivitas yang digunakan untuk 
menjalankan ide/gagasan, program atau 
harapan-harapan yang dituangkan dalam 
bentuk desain written curriculum (kurikulum 
tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan 
desain tersebut. Masing-masing pendekatan 
itu mencerminkan tingkat pelaksanaan yang 
berbeda. Untuk mengimplementasikan 
kurikulum dapat dilakukan dengan berbagai 
pendekatan. Pendekatan Pertama, 
menggambarkan implementasi itu dilakukan 
sebelum penyebaran (desiminasi) kurikulum 
desain. Kata proses dalam pendekatan ini 
adalah aktivitas yang berkaitan dengan 
penjelasan tujuan program, mendeskripsikan 
sumber-sumber baru dan mendemontrasikan 
metode pengajaran yang digunakan. 
Pendekatan kedua, yaitu menekankan pada 
fase penyempurnaan. Kata proses dalam 
pendekatan ini lebih menekankan pada 
interaksi antara pengembang dan guru 
(praktis pendidikan). Pengembang 
melakukan pemeriksaan pada program baru 
yang direncanakan, sumber-sumber baru, 
dan memasukkan isi/materi baru ke program 
yang sudah ada berdasarkan hasil uji coba di 
lapangan dan pengalaman-pengalaman guru. 
Interaksi antara pengembang dan guru terjadi 
dalam rangka penyempurnaan program, 
pengembang mengadakan workshop, 
lokakarya atau diskusi-diskusi dengan guru-
guru untuk memperoleh masukan. 
Implementasi dianggap selesai manakala 
proses penyempurnaan program baru 
dipandang sudah lengkap. 
Pendekatan ketiga, adalah memandang 
implementasi sebagai bagian dari program 
kurikulum. Proses implementasi dilakukan 
dengan mengikuti perkembangan dan 
mengadopsi program-program yang sudah 
direncanakan dan sudah diorganisasikan 
dalam bentuk desain kurikulum 
(dokumentasi). 
Ada dua persoalan utama dalam 
implementasi kurikulum, yaitu karakteristik 
kurikulum dan kemampuan guru. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi kurikulum, kreativitas, inovasi, 
kompetensi, kecakapan, kesungguhan, dan 
ketekunan guru. Implementasi kurikulum 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: Pertama, 
Karakteristik kurikulum: yang mencakup 
ruang lingkup ide baru suatu kurikulum dan 
kejelasannya bagi pengguna di lapangan. 
Kedua, Strategi implementasi: yaitu strategi 
yang digunakan dalam implementasi, seperti 
diskusi profesi, seminar, penataran, 
lokakarya, penyediaan buku kurikulum dan 
kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong 
penggunaan kurikulum di lapangan. Ketiga, 
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Karakteristik pengguna kurikulum, yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap guru terhadap kurikulum, serta 
kemampuannya untuk merealisasikan 
kurikulum dalam pembelajaran.  
Ada tiga faktor yang mempengaruhi 
Implementasi kurikulum, yaitu: (1) dukungan 
kepala sekolah; (2) dukungan rekan sejawat 
guru; (3) dan dukungan internal yang datang 
dari dalam diri guru sendiri. Dari berbagai 
faktor tersebut, guru merupakan faktor 
penentu disamping faktor-faktor yang lain. 
Dengan kata lain, keberhasilan Implementasi 
kurikulum di sekolah sangat ditentukan oleh 
faktor guru, karena bagaimanapun baiknya 
sarana pendidikan apabila guru tidak 
melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil 
Implementasi kurikulum (pembelajaran) 
tidak akan memuaskan. Dalam garis 
besarnya Implementasi kurikulum berbasis 
kompetensi mencakup tiga kegiatan pokok, 
yaitu pengembangan program, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi. 
5. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Berbasis 
Nilai-nilai Keagamaan 
Dalam manajemen kurikulum pendidikan 
Islam evaluasi merupakan salah satu fungsi 
yang harus dijalankan. Hal ini sejalan dengan 
firman allah Swt, dalam surat al-Ankabut 
ayat 2-3 berikut: 
                    
                   
             
       
 
Apakah manusia itu mengira bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 
telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi?.Dan Sesungguhnya Kami telah menguji 
orang-orang yang sebelum mereka, Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar dan Sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta. 
Evaluasi kurikulum pendidikan Islam 
merupakan suatu upaya yang dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
terhadap hasil proses pendidikan dan 
pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah/madrasah. Hal ini untuk mengetahui 
siswa mana yang telah mampu menguasai 
kompetensi tertentu atau belum. 
Evaluasi kurikulum memegang peranan 
penting, baik untuk penentuan kebijakan 
pendidikan pada umumnya maupun untuk 
pengambilan keputusan dalam kurikulum itu 
sendiri. Hasil-hasil evaluasi kurikulum dapat 
digunakan oleh para pemegang kebijakan 
pendidikan dan para pengembang kurikulum 
dalam memilih dan menetapkan kebijakan 
pengembangan sistem pendidikan dan 
pengembangan model kurikulum yang 
digunakan. 
Hasil-hasil evaluasi kurikulum juga dapat 
digunakan oleh guru-guru, kepala sekolah 
dan para pelaksana pendidikan lainnya 
dalam memahami dan membantu 
perkembangan peserta didik, memilih bahan 
pelajaran, memilih metode dan alat-alat bantu 
pelajaran, cara penilaian serta fasilitas 
pendidikan lainnya. 
Salah satu rumus mengenai evaluasi 
menyatakan bahwa evaluasi adalah 
perbuatan pertimbangan berdasarkan 
seperangkat kriteria yang disepakati dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
rumusan itu terdapat tiga faktor utama, yakni 
(1) pertimbangan (judgment), (2) deskripsi 
obyek penelitian, (3) kriteria yang dapat 
dipertanggungjawabakan (Hamalik, 2007:37).  
Pertimbangan adalah pangkal dalam 
membuat keputusan. Membuat keputusan 
berarti menentukan derajat tertentu yang 
berkenaan dengan hasil evaluasi. 
Pertimbangan membutuhkan informasi yang 
akurat dan relevan serta dapat dipercaya. 
Deskripsi obyek penelitian adalah perubahan 
perilaku sebagai suatu produk suatu sistem. 
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Perilaku harus dijelaskan, dirinci dan 
dispesifikasikan sehingga dapat diamati dan 
diukur. Kriteria yang dapat 
dipertanggungjawabkan adalah ukuran-
ukuran yang akan digunakan dalam menilai 
suatu obyek. Kriteria penilaian harus relevan 
dengan kriteria keberhasilan, sedangkan 
kriteria keberhasilan harus dilihat dalam 
hubungannya dengan sasaran 
program/kurikulum. Menurut Morisson, 
kriteria penilaian harus memenuhi 
persyaratan antara lain: 
a. Relevan dengan kerangka rujukan dan 
tujuan-tujuan evaluasi dan tujuan-tujuan 
program/kurikulum. 
b. Diterapkan pada data deskriptif yang 
relevan dan menyangkut 
program/kurikulum evaluasi dan 
kurikulum merupakan dua disiplin ilmu 
yang berdiri sendiri, ada pihak yang 
berpendapat antara keduanya tidak ada 
hubungan, tetapi ada pihak lain yang 
menyatakan keduanya mempunyai 
hubungan yang sangat erat. Hubungan 
tersebut merupakan hubungan sebab 
akibat, perubahan dalam kurikulum 
berpengaruh pada evaluasi kurikulum, 
sebaliknya perubahan evaluasi 
perubahan evaluasi akan memberi warna 
pada pelaksanaan kurikulum, hubungan 
antara evaluasi dengan kurikulum 
bersifat organis dan prosesnya 
berlangsung secara evolusioner. 
Evaluasi merupakan salah satu komponen 
kurikulum. Dalam pengertian terbatas, 
evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk 
memeriksa tingkat ketercapaian tujuan-
tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan 
melalui kurikulum yang bersangkutan. 
Sedangkan dalam pengertian yang lebih luas, 
evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk 
memeriksa kinerja kurikulum secara 
keseluruhan ditinjau dari berbagai kriteria. 
Indikator kinerja yang dievaluasi tidak hanya 
terbatas pada efektivitas saja, namun juga 
relevansi, efisiensi, kelaikan (feasibility) 
program. 
Program Evaluasi Kurikulum (Hamalik, 
2007:255-256) didasarkan atas prinsip sebagai 
berik-ut:  
a. Evaluasi kurikulum didasarkan atas 
tujuan tertentu. 
b. Evaluasi kurikulum harus bersifat 
obyektif. 
c. Bersifat komprehensif. 
d. Dilaksanakan secara kooperatif. 
e. Harus dilaksanakan secara efisien. 
f. Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara 
berkesinambungan. 
Peranan Evaluasi kebijaksanaan dalam 
kurikulum khususnya pendidikan umumnya 
minimal berkenaan dengan tiga hal yaitu: 
a. Evaluasi sebagai moral judgment, konsep 
utama dalam evaluasi adalah masalah 
nilai, hasil dari suatu evaluasi berisi suatu 
nilai yang akan digunakan untuk 
tindakan selanjutnya hal ini mengandung 
dua pengertian: (a) Evaluasi berisi suatu 
skala nilai moral, berdasarkan skala 
tersebut suatu objek evaluasi dapat 
dinilai; (b) Evaluasi berisi suatu 
perangkat kriteria praktis berdasarkan 
kriteria-kriteria suatu hasil dapat dinilai. 
b. Evaluasi dan penentuan keputusan, 
pengambilan keputusan dalam 
pelaksanaan pendidikan atau kurikulum 
banyak yaitu: guru, murid, orang tua, 
kepala sekolah, para inspektur, 
pengembangan kurikulum dan lain-lain, 
beberapa diantara mereka yang 
memegang peranan paling besar dalam 
penentuan keputusan. Pada prinsipnya 
tiap individu di atas membuat keputusan 
sesuai dengan posisinya. 
Evaluasi dan konsensus nilai dalam 
berbagai situasi pendidikan serta kegiatan 
pelaksanaan evaluasi kurikulum sejumlah 
nilai-nilai dibawakan oleh orang-orang yang 
ikut terlibat dalam kegiatan penilaian atau 
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evaluasi, para partisipan dalam evaluasi 
pendidikan dapat terdiri dari orang tua, 
murid, guru, pengembang kurikulum, 
administrator, para ahli berbagai bidang dan 
lain sebagainya. Bagaimana caranya agar 
dapat diantara mereka terdapat kesatuan 
penilaian hanya dapat dicapai melalui suatu 
konsensus. 
Proses evaluasi kurikulum pendidikan 
Islam, berbagai model desain kurikulum 
memerlukan berbagai cara evaluasi yang 
berbeda, sebagai contohnya adalah model 
yang menggunakan desain tujuan, di mana 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  
pelaksanaan evaluasi internal, rancangan 
revisi, pendapat para ahli, komentar yang 
dapat dipercaya, dan yang terakhir model 
kurikulum. 
Tidak lanjut (Follow Up) evaluasi 
kurikulum pendidikan Islam. Jika evaluasi 
merupakan suatu upaya yang dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan atau tingkat 
keberhasilan peserta didik terhadap proses 
dan hasil pendidikan, maka follow up 
merupakan tindak lanjut dari evaluasi 
yangberupa perbaikan perencanaan, 
pengorganisasian, dan implementasi, 
sehingga kegiatan evaluasi tidak hanya 
sebagai proses administrasi dan pelengkap 
saja, melainkan benar-benar ada perubahan 
yang signifikan dari evaluasi yang telah 
dilakukan (Agus, 2013:48). 
Berkaitan dengan evaluasi dan follow up 
tersebut, Allah Ta’ala berfirman: 
                 
               
dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-
orang yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
dusta. (Al Ankabut ayat 3) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan 
evaluasi bukan hanya untuk mengetahui 
siapa yang benar dan siapa yang salah, maka 
kegiatan tindak lanjut (follow up) merupakan 
sebuah bentuk pembuktian apakah seseorang 
itu konsisten untuk melakukan perbaikan 
yang berbasis pada kebenaran ataukah tidak. 
Hal ini akan tampak pada tahap follow up. 
Dengan demikian, setiap kegiatan yang telah 
dilakukan harus dievaluasi secara benar dan 
ditindak-lanjuti secara konsisten, agar 
senantiasa terjadi perubahan yang mengarah 
pada perbaikan terus menerus. 
D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
tentunya membutuhkan pengelolaan 
(manajemen) yang baik. Salah satu aspek 
yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan nasional 
(termasuk pendidikan Islam) adalah 
aspek kurikulum. Kurikulum merupakan 
salah satu komponen yang memiliki 
peran sangat penting dalam pendidikan. 
Kurikulum mengemban peranan yang 
penting dan strategis dalam keberhasilan 
pendidikan. Oleh karena itu, manajemen 
(pengelolaan/pengaturan) yang baik 
terhadap sebuah kurikulum adalah 
sebuah keniscayaan dalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
2. Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan mengenai peraturan tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Dalam implementasinya, 
pelaksanaan pendidikan dalam suatu 
satuan pendidikan didasarkan atas 
kurikulum yang berlaku secara nasional 
dan kurikulum yang disesuaikan dengan 
keadaan serta kebutuhan lingkungan dan 
ciri khas satuan pendidikan. Manajemen 
kurikulum adalah sebagai suatu sistem 
pengelolaan kurikulum yang kooperatif, 
komprehensif, sistemik, dan sistematik 
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dalam rangka mewujudkan tercapainya 
tujuan kurikulum. 
3. Sesuatu yang paling berhak dipelajari, 
dihafal, dan diamalkan adalah Al-Qur’an, 
karena Al-Qur’an adalah firman Allah 
Ta’ala, pedoman hidup umat Islam, 
sumber dari segala sumber hukum, dan 
bacaan yang paling sering diulang-ulang 
oleh manusia. Dengan mempelajari dan 
menghafal, akan dapat mengambil nilai-
nilainya, menjadikan seseorang menjadi 
senang untuk mengamalnya, bahkan bisa 
menjadikan sebuah kepribadian 
(karakter). 
4. Diantara nilai-nilai pendidikan Al Qur’an 
dan Sunnah, yaitu: Salimul Aqidah 
(akidahnya yang bersih), Shahihul Ibadah 
(ibadahnya yang benar), Matinul Khuluk 
(akhlak yang kokoh), Qawiyul Jism 
(Jasmani yang kuat), Mutsaqqoful Fikri 
(intelek dalam berfikir), Mujahadatul 
Linafsihi (berjuang melawan hawa 
nafsu), Harishun Ala Waqtihi (pandai 
menjaga waktu), Munazhzhamun fi 
Syuunihi (teratur dalam suatu urusan), 
Qodirun Alal Kasbi (memiliki 
kemandirian), Nafi’un Lighoirihi 
(bermanfaat bagi orang lain). 
5. Nilai keagamaan menurut Dahlan 
sebagaimana dikutip Zakiah dan 
Rusdiana adalah suatu proses kegiatan 
yang dilaksanakan secara sistematis 
untuk melahirkan manusia yang 
memiliki komitmen kognitif, afektif, dan 
komitmen pribadi yang berlandaskan 
agama (dalam penelitian ini agama 
Islam). Muhaimin dkk mengatakan 
bahwa pendidikan berbasis nilai 
keislaman ini pada tataran keilmuan 
adalah menyatukan ilmu pendidikan 
dengan wahyu, dan ditampilkan dalam 
antologi yang mendudukan wahyu (Al-
Qur’an dan As-Sunnah) sebagai acuan, 
hudan dan sumber konsultasi. Adapun 
cara kerja yang diharapkan adalah 
vertical-horizontal translateral. 
6. Implementasi kurikulum pendidikan 
Islam merupakan proses untuk 
melaksanakan ide, program atau 
seperangkat aktivitas pendidikan Islam 
dengan harapan terjadi perubahan pada 
pola pikir dan perilaku peserta didik 
menjadi lebih baik dan sesuai dengan 
tuntunan Allah Swt. Esensi implementasi 
adalah suatu proses, suatu aktivitas yang 
digunakan untuk menjalankan 
ide/gagasan, program atau harapan-
harapan yang dituangkan dalam bentuk 
desain written curriculum (kurikulum 
tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan 
desain tersebut. 
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